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ABSTRAK 
 
Pemenuhan penyediaan informasi yang akurat dan tepat waktu dalam  
penggunaan, pengelolaan, efektifitas dan pertanggung jawaban dalam sektor 
perbankan adalah sebuah keharusan. Sebagai sebuah high regulation industry, 
maka dibutuhkan sebuah Tata Kelola yang baik untuk semua sektor termasuk di 
bidang Teknologi Informasi (TI), terutama dalam pelaksanaan prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance. Permasalahan Faktor-faktor yang mendukung 
dan mempengaruhi dalam penerapan tata kelola TI pada perbankan khususnya 
pada Bank DNM coba diangkat dalam penelitian Tesis ini. Penelitian 
menggunakan framework IT Governance sebagai metode analisisnya, yaitu: 
Struktur, proses, Mekanisme Hubungan; Weill & Ross; ITGI; dan AS8015. 
Kemudian dari hasil pemetaan yang didapat akan dirumuskan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi Bank DNM dalam tata kelola TI nya. Perumusan 
permasalahan kemudian dipetakan kedalam Fishbone Analysis dan coba 
diberikan solusinya menggunakan Best Practice COBIT 4.1 Dari hasil 
penelitian ini diharapkan Bank DNM dapat meningkatkan pemenuhan kebu-
tuhannya dalam hal penyediaan informasi untuk mendukung pelaksanaan tugas 
dan fungsinya di sektor perbankan. 
 
Kata Kunci: IT Governance, Good Corporate Governance, COBIT 4.1. 
 
 
I. PENDAHULUAN  
Seiring dengan perkembangan zaman, 
dunia bisnis saat ini tidak dapat dipisahkan 
lagi dari teknologi informasi. Teknologi in-
formasi yang awalnya sebagai support dan 
mendukung operasional, secara bertahap 
sudah berubah menjadi key operational, high 
potential dan terakhir menjadi strategic (Mac 
Farlan) peru-sahaan untuk meningkatkan 
competitive advantage serta menjawab kebu-
tuhan bisnis dalam memenuhi tuntutan pasar 
dan time to market. Untuk itulah dibutuhkan 
suatu sinergi yang kuat antara bisnis dan 
teknologi, agar terjadi keselarasan dan dapat 
selalu berjalan beriringan dalam mening-
katkan pertumbuhan bisnis.  
Sebagai salah satu contoh industri yang 
paling banyak bergantung teknologi infor-
masi adalah perbankan. Disini keselarasan 
(alignment) antara strategi bisnis dan strategi 
teknologi informasi adalah suatu keharusan, 
ter-lebih kebutuhan untuk dapat memberikan 
data yang cepat, tepat dan akurat. Terlebih 
saat ini, dunia perbankan sudah mulai 
menggunakan teknologi komunikasi dan tek-
nologi informasi menjadi tingkat persaingan 
yang kompetitif dalam memberikan kemu-
dahan layanan, transaksi yang murah dan da-
pat dijangkau dimanapun berada dengan 
adanya electronic channel seperti ATM, SMS 
Banking, Internet Banking, Mobile Banking 
Terlepas dari itu semua, dengan kema-
juan teknologi informasi juga harus diting-
katkan keamanan dalam pelayanan terhadap 
nasabah, karena security merupakan faktor 
yang sangat krusial dalam industri ini. Untuk 
itulah teknologi informasi juga dapat diguna-
kan untuk meningkatkan keamanan dalam 
bertransaksi seperti penggunaan PIN, en-
crypted, Pinpad, token dan lain-lain. Faktor 
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security memang tidak dapat dipisahkan dari 
kemajuan teknologi informasi.   
Selain faktor security, peningkatan tek-
nologi Informasi ini juga harus didukung 
dengan adanya suatu tata kelola TI (IT 
Governance) yang baik agar pemanfaatan 
teknologi lebih terarah, terstruktur serta 
optimal. Pemodelan IT Governance sendiri 
sebenarnya tidak mengindikasikan secara 
langsung bahwa perusahaan menerapkan 
suatu tata kelola perusahaan yang baik. Na-
mun demikian dengan memodelkan suatu 
tata kelola IT akan menjadi langkah awal 
perusahaan dalam menuju tata kelola yang 
baik dan pada akhirnya dapat menghasilkan 
Good Corporate Governance. Sedangkan 
tantangan lain yang akan dihadapi adalah 
cara mengimplementasi model yang telah di-
buat tersebut.  
Fokus utama dalam tata kelola TI adalah 
TI harus memberikan dukungan terhadap 
bisnis sehingga menghasilkan value dan 
memitigasi resiko yang mungkin timbul. 
Tata kelola TI ini dapat dimulai dengan 
awareness pimpinan dan didukung dengan 
awareness oleh semua pihak. Yang lebih 
penting adalah semua harus sadar tentang pe-
ran dan akibat dari penerapan TI secara 
enterprise, mendefinsikan constrain tentang 
TI professional yang harus dioperasikan, di-
ukur dan memahami risiko yang ada dan 
memberikan jaminan tentang pelaksanaan-
nya.  
Selain itu pentingnya strategi dan tata 
ke-lola TI terutama dalam perbankan yaitu 
me-nyangkut Risk Management, Core 
Banking Transformation, Managing the Data 
Infra-structure, Transaction Banking dan 
Selective Sourcing, financial Insights (2008). 
Tentunya tanpa tata kelola yang baik ter-
hadap aspek-aspek TI tersebut akan menim-
bulkan resiko bagi perbankan itu sendiri di-
mana tingkat per-saingan dan regulasi yang 
mengaturnya sangat ketat.  
Sesuai dengan uraian di atas, penulis 
akan menguraikan tata kelola TI di Bank 
DNM Indonesia dengan jumlah karyawan 
lebih dari 33.000 orang yang tersebar secara 
nasional, dan memiliki lebih dari 1400 ca-
bang termasuk anak perusahaan lainnya. 
Selain itu juga terdapat bermacam electronic 
channel (lebih dari 14000 ATM termasuk ja-
ringan mitra, SMS Banking, Internet Banking 
dan Call Center).  
Untuk dapat memperoleh gambaran mo-
del tata kelola TI di Bank DNM INDONE-
SIA, penulis akan menggunakan pendekatan 
beberapa model IT Governance yang sudah 
ada.  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Secara garis besar metodologi riset yang 
digunakan adalah studi kasus, dengan pende-
katan hipotesa model.  Studi ini meliputi 
anali-sa kontekstual dan mendalam tentang 
sesuatu yang berkaitan dengan situasi serupa 
yang ada di dalam organisasi lain. Sedang-
kan pendekatan hipotesa digunakan untuk 
memperoleh karakteristik atau fenomena 
yang terlihat dalam sebuah situasi dan ingin 
dapat dijelaskan secara lebih baik dengan 
memberikan riwayat mengenai faktor terkait 
(Sekaran, 2003).   
Penelitian ini meliputi tiga tahapan, di-
atara lain tahapan input penelitian, tahapan 
proses penelitian dan yang terakhir tahapan 
output penelitian.  Ditiap tahapan ada berba-
gai macam pekerjaan yang dilakukan untuk 
men-dukung penelitian ini. 
 
 
Gambar 1. Tahapan penelitian 
 
III. PROFILE BANK DNM 
PT Bank DNM Indonesia Tbk  didirikan 
pada tahun 1956 dengan nama PT Bank 
Kopra Indonesia. Pada tahun 1976 namanya 
menjadi Bank DNM Indonesia hingga kini. 
Bank DNM menjadi bank devisa swasta 
pertama di Indonesia tahun 1976 dan Per-
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seroan Terbuka pada tahun 1989. 
Pada tahun 1997, sebagai akibat krisis 
moneter Asia, Bank DNM mengalami 
kesulitan likuiditas dan diambil alih oleh 
Badan Penyehatan Perbankan Nasional 
(BPPN) sebagai bank BTO. Pada tahun 
1999, Pemerintah Indonesia melalui BPPN 
merekapitalisasi Bank DNM dengan obligasi 
pemerintah senilai Rp 32 triliun. Saat itu 
juga, sebuah bank BTO dilebur ke Perseroan 
sebagai bagian dari program pembenahan 
BPPN. 
Pada tahun 2000, delapan bank BTO 
lainnya dilebur ke dalam Bank DNM. Na-
mun sebagai surviving entity, Bank DNM 
bangkit menjadi salah satu pilar perbankan 
nasional. 
Dalam kurun waktu tiga tahun 
berikutnya, Bank DNM melakukan restruk-
turisasi luas mencakup manajemen, manusia, 
organisasi, sistem, nilai prilaku serta iden-
titas perusahaan. Upaya ini berhasil mele-
takkan fondasi maupun prasarana baru bagi 
Perseroan guna meraih pertumbuhan ber-
dasarkan transparasi, responsibilitas, integri-
tas dan profesionalisme (TRIP). 
Pada tahun 2003, Bank DNM diambil 
alih oleh Konsorsium Asia Finance Indo-
nesia sebagai pemegang saham pengendali. 
Dengan kendali manajemen baru, serta mo-
dal 180-hari pemetaan modal bisnis dan 
strategi baru, Bank DNM terus menjalani 
perubahan transformasional yang dirancang 
untuk dijadikannya sebagai bank nasional 
terkemuka dan pelaku regional unggulan.  
 
IV.  PEMETAAN PENGELOLAAN IT  
BANK DNM  
Bank DNM sebagai salah satu Bank 
Swasta terbesar di Indonesia saat ini sudah 
mengenal prinsip Tata kelola TI. Penulis 
mencoba menjabarkan bagaimana sistem 
yang berjalan saat ini. 
 
a.  Struktur 
Berikut struktur TI Bank DNM seperti 
pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Struktur Organisasi TI Bank DNM 
 
Dalam struktur besaran Kantor Pusat, 
Divisi Teknologi Informasi berada dibawah 
Functional heads, selain dari Products 
Heads dan Business heads. Divisi TI dipim-
pin oleh seorang CTO yang bertanggung 
jawab lang-sung kepada dewan direksi ter-
utama Direktur Operasional. Menurut penu-
lis, dari beberapa studi kasus tentang per-
bankan memiliki kesamaan dimana semua 
divisi TI berada satu bagian dengan Opera-
sional baik di level 1 atau pun 2. Hal ini 
mungkin disebabkan TI dan Operasional me-
rupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan 
sehingga diperlukan suatu koordinasi yang 
terus menerus, dimana Operasional per-
bankan adalah titik vital dalam pelayanan ke 
nasabah dan tidak boleh terputus meski 
hanya sebentar, begitu pula dengan TI. Hal 
ini didukung dengan adanya sentralisasi 
Operasional dan adanya economies of scale 
dari kemampuan IT yang mampu menangani 
transaksi dalam jumlah besar sehingga diga-
bungkan antara TI dan operasional untuk 
mempermudah dalam pelaksanaan maupun 
pengawasannya. 
 
b. Implementasi teknologi mutakhir New 
Core Banking System (NCBS) 
Bank DNM sebagai salah satu bank 
terbe-sar di Indonesia kembali menunjukkan 
komitmennya untuk meningkatkan pelayan 
kepada nasabah, dengan diterapkannya tek-
nologi mutakhir New Core Banking System 
(NCBS) untuk menggantikan system Inter-
national Comprehensive Banking System 
(ICBS) yang telah menjadi system core 
banking bank DNM saat ini. Dengan per-
ubahan dari system ICBS ke NCBS, maka 
diharapkan Bank DNM akan lebih focus 
kepada nasabah dan memiliki fleksibilitas 
dalam menawarkan berbagai produk inovatif 
dari berbagai segmen bisnis melalui berbagai 
saluran distribusi yang didukung kapabilitas 
Jurnal Teknik: Universitas Muhammadiyah Tangerang, 
Vol. 7, No. 1, Januari – Juni, Tahun 2018: hlm. 50-61 
P-ISSN: 2302-8734 
E-ISSN: 2581-0006 
 
 
 
Alfian 53  
  
single view customer.  
Mengingat kritikal dan skalanya yang 
Bank Wide, maka Sejumlah 80 orang pega-
wai lintas divisi (berbagai unit kerja) telah 
berga-bung sebagai anggota tim program, 
dari vendornya sendiri I-Flex sendiri telah 
menugaskan tim yang beranggotakan lebih 
dari 30 orang khusus untuk mengerjakan 
program ini. Pelaksanaan Aplikasi system 
NCBS ini dibawah arahan NCBS Steering 
Committee yang dipimpin langsung oleh 
Wakil Direktur Utama dan beranggotakan 
Direktur Teknologi Informasi sekaligus CIO, 
Direktur Operasional, Direktur keuangan. 
Proyek NCBS merupakan kumpulan 
tahapan proyek yang terdiri dari: 
a) Proyek Enterprise General Ledger 
(EGL) 
Adalah proyek yang ditujukan untuk 
mengimplementasikan EGL sehingga 
konsolidasi financial bank dapat ditam-
pilkan melalui EGL. 
b) Proyek SEMM 
Adalah proyek yang ditujukan transfor-
masi bisnis bagi operasi cabang SEMM 
serta mengimplementasikan Flexcube 
Core Banking System (NCBS) 
c) Proyek Konvensional 
Adalah proyek yang ditujukan untuk 
melakukan transformasi bisnis di ca-
bang konvensional dan mengimple-
mentasikan Flexcube NCBS. 
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Gambar 3. Struktur Proyek NCBS 
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c.  Proses 
Bank DNM memiliki suatu pedoman 
dalam melaksanakan penyusunan inisiatif 
yaitu sesuai SE tentang Penyusunan Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan  (RKAP) PT 
Bank DNM (Persero) Tbk. Tahun 2008 de-
ngan Petunjuk Pelaksanaannya. Dalam pe-
nyusunan inisiatif dilakukan penyusunan 
yang berasal dari Top Down dan Bottom Up. 
Adapun usulan Top Down diawali melalui 
penyusunan Annual Strategic Business Plan 
(ASBP) untuk Business Unit maupun Annual 
Planning Supporting Plan (ASSP) untuk 
Corporate Center dan Shared Services. 
Untuk proses secara Bottom-Up penyusunan 
dilakukan mulai dari unit kerja yang teren-
dah. Usulan ini juga diikuti dengan usulan 
RKAP 2008 dari Group yang disampaikan 
kepada SPM Group dan harus mendapat 
persetujuan Direktur Bidang/ EVP/Koordina-
tor bidang yang membawahi Group yang 
bersangkutan. Proses penyusunan ini me-
nempuh beberapa tahapan, dimana terdapat 
challenge session untuk masing-masing 
Group sebelum diajukan untuk memperoleh 
persetujuan Direksi dan pada akhirnya dise-
but dengan Rencana Kerja Anggaran dan 
Pendapatan. Secara keseluruhan inisiatif ter-
sebut dapat disarikan dapat suatu IT Project 
Life Cycle seperti terlihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4. IT Project Life Cycle (SDLC) 
 
 
Gambar 5. Deliverables dari SDLC IT 
 
Penilaian nilai tambah investasi TI ter-
hadap bisnis dilakukan dengan perhitungan 
break event point. Setelah proyek TI ber-
akhir, dilakukan perbandingan antara hasil 
proyek dengan rancangan yang dibangun se-
belumnya apakah sesuai atau tidak. Dari ha-
sil yang sudah dilakukan, aplikasi-aplikasi 
yang dibangun atas permintaan internal, se-
perti bisnis-bisnis unit lainnya, selalu berha-
sil dan sukses di-deploy. 
 
d.  Mekanisme Relasional 
Pengelolaan dan monitoring pencapaian 
vendor biasanya menggunakan Service Level 
Agreement Bank DNM untuk: 
1. Sebagai standar pelayanan suatu unit 
kerja ataupun vendor dan sarana mem-
perbaiki standar tersebut secara terus 
menerus. 
2. Sebagai salah satu alat untuk mengukur 
kinerja unit kerja ataupun vendor. 
3. Memotivasi unit kerja melakukan ino-
vasi dan perbaikan dalam proses penye-
diaan service, sehingga service dapat 
disediakan lebih cepat dan dengan stan-
dar yang lebih baik. 
 
Selain itu terdapat Operational Relia-
bility secara ketat dikontrol, diukur dan di-
monitor melalui SLA dan ditinjau kembali 
dalam annual maintenance renewals. Berikut 
adalah contoh SLA IT ke Bisnis Unit: 
a. Availability Core Banking Systems, 
Payment System, Delivery Channel 
Systems (rata-rata 99.5%) 
b. Availability Support System & Stand 
alone (rata-rata 99.5%) 
 
Untuk menjaga SLA IT ke Bisnis Unit 
tersebut maka dilakukan Maintenance 
Agreement dengan Vendor yang dimonitor 
oleh IT seperti yang bisa dilihat pada Tabel 1  
 
 
 
 
Tabel 1. SLA TI ke vendor 
 
 
Menurut penulis secara keseluruhan me-
kanisme hubungan di Bank DNM sudah sa-
ngat baik dan terstruktur baik desain maupun 
pe-nerapannya. Selain itu fungsi dari PMO, 
QM juga berperan penting didalamnya khu-
susnya dalam pengelolaan dan pencapaian 
implementasi proyek IT. Didukung dengan 
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portal untuk penyampaian informasi penting 
meskipun saat ini baru beberapa group yang 
memanfaatkannya, namun ke depan diharap-
kan semua dapat menggunakannya. Penyam-
paian informasi pa-da Bank DNM dapat 
berupa sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Relations Mechanism Bank DNM 
 
 
e. Weill & Ross 
Dalam modelnya, Weill & Ross meng-
gambarkan tentang lima hal penting yaitu IT 
Principle, IT Architecture, IT Infrastructure, 
Business Application Needs dan IT Invest-
ment. Model ini menggambarkan bagaimana 
proses usulan dan pengambilan 
keputusan dari kelima hal penting ter-
sebut. Dari hasil wawancara dan studi lite-
ratur, Model Weill & Ross di Bank DNM 
dengan pendekatan governance arrangement 
matrix dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Tabel 3 Governance Arrangements Matrix Bank DNM 
 
 
Dari tabel diatas, terlihat bahwa hampir 
sebagian besar IT decision yang berhu-
bungan dengan infrastruktur dan arsitektur 
diambil oleh CTO dan Group Head Of IT 
(GHIT) sehingga peranan IT sangat dominan 
disini, dalam Rapat IT Steering Commiteee 
sendiri juga dihadiri Direksi, dengan men-
dapat input dari pihak IT maupun unit bisnis 
terkait. Selain itu menurut penulis dapat 
disimpulkan bahwa di Bank DNM sudah 
terjadi sinergi antara IT dan bisnis, dimana 
dalam pengambilan keputusan penting 
terkait IT tetap melibatkan bisnis unit dan 
semua usulan inisiatif murni berasal dari bis-
nis unit. Namun demikian terdapat perbeda-
an simptom khususnya waktu awal masuk-
nya perusahaan investasi asing ke DNM 
dimana untuk membangun suatu sistem yang 
baru dan terintegrasi, lebih ditekankan pola 
IT Driven, dimana semua usulan yang 
berkaitan dengan IT atau tidak, tetap diputus-
kan oleh IT. Hal ini disebabkan karena untuk 
mempermudah proses integrasi dan mewu-
judkan proses transfor-masi sistem dengan 
segera. Proses ini juga didukung oleh mana-
gement IT, khususnya CTO pada waktu itu 
dimana CTO berperan seperti tangan besi 
dan mau tidak mau bisnis unit harus ikut. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan dari IT - Data, 
Voice and Network (DVN) Head: 
“CTO pasti terlibat dalam strategi 
bisnis, dan peranannya sangat kuat 
karena CTO sekarang merupakan satu 
paket dengan CEO DNM sebelumnya. 
Dan CEO tersebut sekarang masuk ke 
level direksi pada perusahaan induk 
DNM (Temasek Holding).” 
 
Dengan jaminan sistem yang dibangun 
akan establish dan mampu mendukung kebu-
tuhan bisnis di masa depan. Seiring berjalan-
nya waktu setelah sistem stabil, semua sudah 
berbalik seperti sekarang ini, dimana semua 
adalah business driven sesuai dengan penda-
pat dari IT - DVN Head: 
“Di perusahaan terjadi pola business 
driven karena semua inisiatif berasal 
dari bisnis unit, sedangkan IT hanya 
memberikan dukungan dan analisa 
yang membantu bisnis unit dalam memi-
lih aplikasi atau teknologi apa yang 
dapat diterapkan.” 
 
f.  ITGI Fokus Area 
Penulis akan memetakan dalam model 
ITGI yang terdiri dari Stakeholder Value 
Analysis, Strategic Alignment, IT Value Deli-
very, Risk Management, Performance Mea-
surement dan IT Resources Management. 
Adapun teori ini melengkapi teori-teori yang 
lain dengan adanya Risk Management dan 
Value Delivery. Adapun gambaran ITGI 
focus area dapat di-lihat pada gambar 4.8. 
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Gambar 6.  ITGI Focus Area di Bank DNM 
 
Pertama dari Stakeholder Value Analy-
sis bank DNM adalah untuk memenuhi 
pertum-buhan bisnis, memenuhi pencapaian 
target, efisiensi operasional, Kenyamanan 
dan Keamanan Transaksi. Hal ini dipertegas 
dari hasil wawancara dari IT - DVN Head: 
“Proses bisnis yang menjadi lebih sing-
kat, aman, cepat dan pelayanan yang 
nyaman bagi nasabah baik eksternal 
maupun internal, serta IT bisa men-
support semua keinginan bisnis dan 
dalam pengembangan/maintenance/sup-
port aplikasi dapat lebih terstruktur dan 
mudah serta dapat menyesuaikan de-
ngan time to market yang ada..” 
 
Dan adanya fokus IT pada tahun berja-
lan sebagai berikut: 
“Saat ini difokuskan pada efisiensi, baik 
pada pengadaan, maintenance, komuni-
kasi dan semua yang berkaitan dengan 
Budget IT akan berdasarkan prioritas. 
Bisa dilakukan switching antar project 
tergantung prioritas, bahkan bisa pro-
ject yang sebelumnya tidak terdaftar 
dam muncul mendadak bisa mendapat 
budget apabila prioritasnya memang 
tinggi. 
 
g.  Australian Standard 8015 
Gambaran Model IT Governance berda-
sarkan AS8015 pada Bank DNM dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
Evaluate
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Gambar 7. AS8015 Framework Bank DNM 
 
Dari gambar 7 dapat dilihat bahwa 
business need yang mempengaruhi pembuat-
an IT Governance adalah untuk mengem-
bangkan pasar, menciptakan nilai dan men-
dukung bisnis dapat berkembang. Selain itu 
juga untuk memberikan pelayanan yang nya-
man dan aman seperti dalam kutipan berikut: 
“Proses bisnis yang menjadi lebih sing-
kat, aman, cepat dan pelayanan yang 
nyaman bagi nasabah baik eksternal 
maupun internal…” 
 
Sedangkan untuk Business Pressure se-
perti yang tertera dalam dokumen yang ada 
bahwa Business Pressure Bank DNM adalah 
peraturan regulasi yang mengikat seperti Per-
aturan Bank Indonesia,  BAPEPAM-LK, UU 
Perbankan maupun regulasi yang terkait 
secara spesifik pada produk perbankan 
seperti VISA, Master Card ataupun per-
aturan internal lain-nya. Selain itu didukung 
dengan perkembangan teknologi yang sangat 
pesat dan dipengaruhi perilaku konsumen 
yang kerap berubah sehingga menyebabkan 
persaingan yang ketat dengan kompetitor.  
  
V.  RUMUSAN PERMASALAHAN  
Analisa permasalahan pengelolaan TI 
yang ada pada DNM diilustrasikan pada dia-
gram tulang ikan (Fishbone Diagram) pada 
gambar 8 dibawah. Diagram Tulang ikan 
pada faktor permasalahan dikelompokkan 
dengan secara struktur, proses dan mekanis-
me relasional. 
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Struktur
Tata kelola TI
User bisnis tidak terbiasa 
dengan Project IT yang baru
User bisnis tidak mengerti TI
Mekanisme Relasional
Staff TI tidak mengerti bisnis
Project Progress Report 
masih Manual
Lack of Skills & HR
Perubahan Staff dan struktur 
yang sering
Tidak ada rotasi Job bisnis - 
TI
Kesadaran akan policy dan 
security masih kurang
Proses
SDLC yang kompleks
Tidak mengukur ROI 
kembali setelah proyek 
selesai
Pengukuran Nilai TI 
terhadap bisnis belum  
maksimal
Long Approval Process
 
Gambar 8. Diagram Fishbone permasalahan Tata 
Kelola TI di Bank DNM. 
 
a.  Rumusan Tujuan 
Dari permasalahan-permasalahan yang 
sudah dirumuskan diatas, bagian ini akan 
menjabarkan tujuan yang akan dicapai ketika 
permasalahan tersebut dapat diatasi dan di 
mapping dengan proses-proses yang ada 
pada COBIT. Langkah kerja pemecahan 
permasalahan-permasalahan tersebut diilus-
trasikan pada gambar 9 dimana gambar oval 
menunjukkan proses yang dilakukan, se-
dangkan gambar kotak menunjukkan output 
yang akan dihasilkan. Perumusan peme-
cahan permasalahan yang dihasilkan meru-
pakan sebuah rekomen-dasi solusi berdasar-
kan best practices COBIT, untuk penerapan 
di perusahaan dapat dilakukan penyesuaian-
penyesuaian sesuai kebutuhan dan ling-
kungan internal. 
 
Analisa Faktor permasalahan
(Fishbone Analisis)
Mapping dengan Business 
Goal pada COBIT
Mapping dengan IT Goal 
pada COBIT
Perumusan Tujuan yang 
diinginkan
Tata Kelola yang sesuai dengan permasalahan di 
Bank DNM
 
Gambar 9. Proses perumusan pemecahan masalah 
Bank DNM 
 
Tabel 3. Perumusan Tujuan pemecahan masalah Bank 
DNM 
 
Keterangan nomor tujuan bisnis pada 
tabel 5.1: 
1. (1) Menyediakan ROI yang baik pada 
investasi IT-Enabled business 
2. (2) Mengelola keterhubungan resiko an-
tara bisnis dengan TI 
3.  (7) Tangkas dalam merespon kebu-
tuhan bisnis yang berubah. 
4. (9) Menggali informasi yang reliable 
dan berguna untuk pengambilan kepu-
tusan strategis 
5. (10) Meningkatkan dan memelihara 
fungsi bisnis proses.  
6. (11) Biaya proses yang lebih rendah 
7. (12) Menyediakan kepatuhan pada hu-
kum, regulasi dan kontrak. 
8. (13) Menyediakan kepatuhan terhadap 
ke-bijakan internal 
9. (14) Mengelola perubahan bisnis 
10. (15) Meningkatkan dan mengelola pro-
duktifitas operasional dan staff 
11.  (17) Memperoleh dan mengelola orang-
orang yang mempunyai motivasi dan 
ke-mampuan. 
 
Dari perumusan tujuan bisnis COBIT 
yang didapat maka didapatkan tujuan TI 
yang sudah dimapping oleh COBIT yang 
sesuai. Pada tujuan TI COBIT yang sudah 
tersedia oleh COBIT, dilakukan lagi penye-
suaian terha-dapnya. Penyesuain tujuan TI 
pada COBIT  yang disesuaikan denga faktor 
permasalahan yang ingin diselesaikan, di-
mapping pada Tabel 4 Angka pada bagian  
“Tujuan TI COBIT” yang disesuaikan adalah 
nomor IT Goals. 
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Tabel 4. Perumusan Tujuan TI Bank DNM 
 
 
Keterangan nomor tujuan COBIT yang 
disesuaikan pada table 4: 
1. (1) Merespon pada kebutuhan-kebu-
tuhan bisnis dalam keselarasan dengan 
strategi bisnis 
2. (2) Merespon pada kebutuhan-ke-
butuhan pengelolaan yang sejalan de-
ngan arahan board. 
3. (4) Optimalisasi kegunaan informasi 
4. (5) membuat ketangkasan dalam TI 
5. (6) Mendefinisikan bagaimana fungsi 
bisnis dan kebutuhan-kebutuhan control 
diartikan dalam solusi otomatis yang 
efektif dan efisien. 
6. (7) memperoleh dan mengelola sistem 
aplikasi yang terintegrasi dan terstan-
darisasi. 
7. (8) Memperoleh dan mengelola Infra-
struktur TI yang terintegrasi dan terstan-
darisasi. 
8. (9) Memperoleh dan mengelola kemam-
puan TI yang merespon pada strategi TI 
9. (11) Memastikan integrasi dari aplikasi-
aplikasi kedalam proses bisnis 
10. (12) Memastikan transparansi dan 
pengertian tentang IT Cost, Keuntung-
an, Strategi, Kebijakan dan service level 
11. (13) Memastikan penggunaan dan kegu-
naan yang tepat dari solusi aplikasi dan 
teknologi. 
12. (14) Memperhitungkan dan mengaman-
kan aset TI 
13. (15) Mengoptimasi infrastruktur TI, 
Sumber daya dan kapabilitas. 
14. (17) Mengamankan hal yang sudah di-
dapat dari objektif TI 
15. (18) Membangun kejelasan dari dampak 
bisnis terhadap resiko pada objektif TI 
dan sumber dayanya. 
16. (19) Memastikan informasi yang kritis 
dan rahasia dapat dijaga dari yang tidak 
punya akses terhadapnya. 
17. (20) Memastikan transaksi bisnis dan 
per-tukaran informasi yang terotomati-
sasi dan dapat dipercaya. 
18. (21) Memastikan layanan TI dan infra-
strukturnya dapat bertahan dan memu-
lihkan diri dari kesalahan akibat error, 
kesengajaan ataupun bencana. 
19. (22) Memastikan minimal impact terha-
dap bisnis ketika terjadi gangguan atau-
pun perubahan di layanan TI 
20. (24) Meningkatkan efisiensi dari penge-
luaran TI dan kontribusinya kepada ke-
untungan bisnis. 
21. (25) Mennyelesaikan project sesuai 
waktu dan budget, dan memenuhi kua-
litas stan-dar. 
22. (26) Mengelola integritas dari informasi 
dan pengelolaan infrastruktur. 
23. (27) Memastikan TI mematuhi hukum, 
regulasi dan kontrak   
24. (28) Memastikan bahwa TI menunjuk-
kan kualitas layanan yang efisiensi dari 
biaya, pengembangan yang berkelan-
jutan dan siap dalam menghadapi per-
ubahan di masa depan.   
 
Dari perumusan tujuan TI COBIT yang 
didapat maka akan didapatkan proses-proses 
TI yang harus dijalankan sesuai dengan pan-
duan COBIT. Pada proses TI COBIT yang 
sudah tersedia oleh COBIT, dilakukan lagi 
penyesuaian terhadapnya. Penyesuaian pro-
ses-proses TI pada COBIT yang disesuaikan 
dengan faktor permasalahan yang ingin 
diselesaikan, dimapping pada tabel 5. Kode 
pada bagian “Proses TI COBIT” yang dise-
suaikan  adalah kode proses COBIT. 
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Tabel 5. Perumusan proses-proses TI Bank DNM 
 
 
Keterangan kode dibagian proses-proses 
COBIT yang disesuaikan pada table 5.3: 
1. PO4: Mendefinisikan proses-proses TI, 
organisasi dan hubungan  
2. PO5: Mengelola investasi TI 
3. PO6: Mengkomunikasikan Tujuan dan 
arah manajemen 
4. PO7: Mengelola sumber daya manusia 
TI 
5. PO8: Mengatur Kualitas 
6. PO9: Memperkirakan dan mengatur Re-
siko TI 
7. PO10: Mengatur Proyek 
8. AI4: Menjalankan  operasi dan peng-
gunaan. 
9. AI5: Mengadakan sumber daya TI 
10. AI6: Mengatur Perubahan 
11. AI7: Menginstall dan memberikan solu-
si dan perubahan  
12. DS1: Menetapkan dan mengatur service 
level 
13. DS5: Memastikan keamanan sistem 
14. DS6: Mengidentifikasi dan mengalokasi 
biaya. 
15. DS7: Mengedukasi dan memberikan 
training kepada user. 
16. DS8: Mengelola layanan dan permasa-
lahan. 
17. DS9: Mengelola informasi. 
18. DS10: Mengelola permasalahan. 
19. DS11: Mengatur Data. 
20. DS12: Mengatur lingkungan Fisik. 
21. DS13: Mengatur operasional. 
22. ME1: Monitor dan evaluasi pelaksanaan 
TI. 
23. ME2: Monitor dan evaluasi kontrol in-
ternal. 
24. ME3: Memastikan kepatuhan dengan 
persyaratan eksternal 
25. ME4: Meyediakan pengelolaan TI 
 
b.  Saran perbaikan pengelolaan TI 
Dari proses perumusan masalah hingga 
mendapatkan proses-proses TI dari COBIT 
maka didapat saran perbaikan pengelolaan TI 
yang dapat dikembangkan sesuai dengan 
kon-disi perusahaan DNM. Bagian ini akan 
men-jelaskan bagaimana proses-proses yang 
dipilih, diharapkan dapat menanggulangi 
permasalahan yang ada. Pengelompokan di-
lakukan berdasarkan proses TI COBIT yang 
sudah disesuaikan dan diilustrasikan pada 
Tabel 6. 
 
Tabel 6. Mapping Proses COBIT terhadap 
permasalahan Bank DNM 
 
 
VI. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa 
implementasi IT Governance di Bank DNM 
pada umumnya sudah baik namun memang 
belum terstruktur dan terdokumentasi dengan 
baik, terbukti dibandingkan dengan studi ka-
sus perbankan yang lain juga tidak terlalu 
jauh berbeda, meskipun terdapat beberapa 
kekurangan, mengingat Bank DNM baru 5 
tahun terakhir keluar dari fase BPPN dan 
mulai menerapkan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) serta tekanan 
regulasi yang lebih ketat dari Bank Indone-
sia. Proses kerja yang dilakukan adalah 
dengan memetakan kondisi perusahaan pada 
framework pengelolaan TI yang merupakan 
kombinasi Struktur, Proses, dan Mekanisme 
Relasional menurut Grembergen, De Haes & 
Guldentops; Model Weill & Ross; ITGI 
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focus Area; dan Australian Standard AS8015 
sehingga dapat memperkuat ana-lisa penulis 
terhadap implementasi IT Governance di 
Bank DNM. 
Dari hasil pemetaan kemudian coba 
dilakukan analisa terhadap permasalahan-
permasalahan yang ada untuk dicari solusi-
nya berdasarkan best practice COBIT 4.1. 
Dihasilkan rekomendasi solusi menggunakan 
25 kontrol pada COBIT untuk menjawab 12 
permasalahan yang dapat didefinisikan. Pe-
nulis melihat sebenarnya dengan menerap-
kan prinsip-prinsip Tata kelola TI yang lebih 
baik dari sekarang dan terstruktur secara 
lebih formal, maka permasalahan yang ada 
dapat dikurangi bahkan dihilangkan meski 
tidak semuanya. Mekanisme Lesson learned 
juga lebih dimaksimalkan dengan melakukan 
dokumentasi yang baik dan komunikasi yang 
lebih intensif dengan unit kerja atau bisnis 
lain dapat memaksimalkan peran TI sebagai 
enabler sekaligus memberikan Nilai lebih 
dan meminimalisir resiko bagi Bank DNM. 
Contoh konkret penerapan prinsip Tata 
kelola yang baik pada Bank DNM adalah 
implementasi sistem core banking baru yang 
akan menjadi tonggak sejarah di Bank DNM. 
Tambahan dukungan faktor enabler IT 
management yang sangat mengerti TI serta 
adanya IT Leadership bukan tidak mungkin, 
proses perbaikan akan terus menerus dilaku-
kan untuk pencapaian IT Governance secara 
menyeluruh yang lebih baik. 
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